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ABSTRAK 

FIQRI SUPARMAN. Analisis karakteristik pergerakan moda transportasi 

pengangkut bawang merah kabupaten enrekang (Dibimbing oleh H. Hakzah dan 

Misbahuddin) 

Transportasi atau Angkutan merupakan sarana untuk memindahkan barang atau 

orang dari suatu tempat ke tempat lain yang dikehendaki, atau mengirim barang 

dari tempat asal ke tempat tujuan.Tujuan dari penelitian ini adalah (1)untuk 

mengetahui karakteristik angkutan bawang yang ada di Kabupaten 

Enrekang,(2)untuk mengetahui kinerja dan waktu pendistribusian hasil pertanian 

bawang merah di Kabupaten Enrekang,(3)untuk mengetahui tujuan 

pendistribusian hasil panen bawang merah di Kabupaten Enrekang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dangan metode survey dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan koesioner. Metode analisis data yaitu SPPS 

(Statistical Product and Service Solution) sebuah program aplikasi yang memiliki 

kemampuan untuk analisis statistic. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 

240 responden, merk kendaraan yang paling banyak digunakan adalah Mitsubishi 

yakni 47%, tempat pendistribusian paling banyak mengarak ke Kota Parepare 

dengan persentase 46% dari 240 responden. 

Kata Kunci: Angkutan, karakteristik, pendistribusian 
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ABSTRACT 

FIQRI SUPARMAN. Analysis of the movement characteristics of shallot 

transportation modes in Enrekang regency (Supervised by H. Hakzah and 

Misbahuddin) 

Transportation or transportation is a means of moving goods or people from one 

place to another desired place, or sending goods from the place of origin to the 

destination. The purpose of this research is (1) to determine the characteristics of 

onion transportation in Enrekang Regency, (2) to determine the performance and 

timing of distribution of shallot agricultural products in Enrekang Regency, (3) to 

determine the purpose of distributing shallot harvest results in Enrekang Regency. 

The research method used is quantitative with a survey method with data 

collection techniques using questionnaires. The data analysis method is SPPS 

(Statistical Product and Service Solution), an application program that has the 

capability for statistical analysis. The results of this research show that of the 240 

respondents, the most widely used vehicle brand is Mitsubishi, namely 47%, the 

most distributed place is Parepare City with a percentage of 46% of the 240 

respondents. 

Keywords: Transportation, characteristics, distribution 
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